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Alat terapi berbasis Arduino Uno dengan sensor
ultrasonik HC-SR04 telah dirancang untuk mengatur
penggunaan lampu Infrared berdasarkan jarak objek.
Sistem ini bertujuan untuk mengaktifkan lampu jika
objek berada dalam rentang 45-60 cm dari sensor, dan
mematikannya serta mengaktifkan alarm secara real-
time jika objek terlalu dekat. Sebaliknya, jika objek
terlalu jauh, sistem memberikan peringatan dengan
delay 3 detik tanpa alarm real-time. Penelitian ini
mencakup perancangan perangkat keras menggunakan
Arduino Uno, sensor HC-SR04, LCD 16x2 12C, dan
modul relay, serta perancangan perangkat lunak
menggunakan Arduino IDE untuk mengontrol dan
memantau jarak objek. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa sistem dapat mengenali objek dengan akurat
dalam rentang yang ditentukan Lampu Infrared
menyala ketika objek berada dalam jarak yang aman,
sedangkan alarm berfungsi sebagai peringatan jika
objek terlalu dekat dengan sensor. Penggunaan sensor
HC-SR04 dalam aplikasi ini terbukti efektif untuk
keamanan dan pengaturan otomatis, meningkatkan
responsivitas sistem terhadap perubahan jarak objek
secara langsung.
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1. Pendahuluan

Terapi lampu inframerah merupakan salah satu metode pengobatan non-invasif
yang banyak digunakan untuk meredakan nyeri, mempercepat penyembuhan luka, dan
mengurangi peradangan. Penggunaan teknologi ini telah berkembang dalam dunia
medis karena kemampuannya meningkatkan sirkulasi darah dan mempercepat
pemulihan jaringan yang rusak. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Doe, J., &
Smith, J. (2020).

Terapi inframerah terbukti efektif dalam mengurangi peradangan serta nyeri
otot, yang banyak dialami oleh pasien dengan berbagai kondisi medis, seperti artritis
dan cedera otot. Terapi ini juga digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup pasien
dengan gangguan peredaran darah dan kondisi kulit tertentu. Johnson, A., & Brown,
M. (2019). Meskipun demikian, tantangan yang sering dihadapi dalam penerapan
terapi ini adalah kurangnya akurasi dalam penempatan perangkat serta risiko
overheating pada kulit pasien jika jarak antara perangkat dan area tubuh yang dirawat
tidak optimal. Hal ini dapat mengurangi efektivitas terapi dan menimbulkan risiko
bagi pasien. Madsen, Karen M (2011).Penggunaan perangkat terapi inframerah tanpa
kontrol jarak yang tepat dapat menyebabkan distribusi panas yang tidak merata,
sehingga proses penyembuhan tidak berjalan sebagaimana mestinya.

Terapi inframerah menggunakan radiasi inframerah yang memiliki panjang
gelombang lebih panjang dari cahaya tampak. Dalam terapi ini, radiasi inframerah
bekerja dengan meningkatkan suhu jaringan tubuh, yang pada akhirnya meningkatkan
sirkulasi darah, mengurangi peradangan, dan mempercepat proses penyembuhan.
Terapi inframerah sering digunakan dalam pengobatan nyeri otot, artritis, dan cedera
jaringan.

Penggunaan sensor ultrasonik HC-SR04 pada alat terapi inframerah bertujuan
untuk mengukur jarak objek secara akurat dan menjaga jarak yang aman antara
perangkat terapi dan tubuh pasien. Sensor ini bekerja dengan memancarkan
gelombang ultrasonik yang dipantulkan kembali ke sensor oleh objek dan diukur
untuk mengetahui jaraknya. Prinsip ini memastikan terapi berjalan efektif dan aman
tanpa risiko luka bakar akibat jarak yang terlalu dekat. Arduino Uno SMD
ATmega328P digunakan sebagai pengontrol utama dalam pengoperasian alat terapi
inframerah.

Mikrokontroler ini dipilih karena kemampuannya yang fleksibel untuk
mengelola input dan output sensor serta memproses data yang diperlukan untuk
menampilkan hasil pengukuran jarak pada LCD dan mengontrol relai untuk
menyalakan atau mematikan lampu inframerah.

Untuk mengoptimalkan efektivitas terapi, jarak ideal antara alat terapi
inframerah dan tubuh pasien diatur pada rentang 45-60 cm, yang dikontrol oleh sensor
ultrasonik. Jarak ini sudah terstandarisasi berdasarkan beberapa penelitian yang
menunjukkan jarak tersebut memberikan efek terapeutik yang optimal tanpa
menimbulkan ketidaknyamanan pada pasien.

Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan keamanan terapi inframerah,
inovasi penggunaan sensor jarak pada perangkat terapi inframerah menjadi sangat
penting. Sensor ini dapat mengukur jarak antara perangkat dan kulit pasien secara
otomatis, sehingga perangkat dapat menyesuaikan intensitas cahaya yang
dipancarkan. Teknologi ini memungkinkan pasien mendapatkan terapi dengan
intensitas yang sesuai, sekaligus mengurangi risiko cedera kulit akibat panas berlebih.
Studi terbaru olen White, E., & Green, D. (2021). menyebutkan bahwa perangkat
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terapi inframerah dengan sensor jarak mampu memberikan akurasi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perangkat manual.

Oleh karena itu, penulis berencana untuk mengembangkan alat terapi infra
merah yang dinamakan “Alat Terapi Infra Merah dengan Sensor Jarak.” Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengembangkan alat terapi infra merah yang
sudah ada agar dapat memilik jarak aman penyinaran dan dapat menampilkan tinggi
jarak yang layak pada layar LCD, Meningkatkan pengetahuan dan mengetahui
diagnosa dibidang terapi,terutama dibidang terapi otot dan sendi, Membantu mengatur
jarak yang optimal antara lampu terapi dan area yang diobati. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa radiasi inframerah yang diterapkan mencapai target efektif.

2. Metode
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen untuk merancang dan menguji
alat terapi inframerah berbasis Arduino Uno SMD ATmega328P yang dilengkapi
dengan sensor ultrasonik HC-SR04. Subjek penelitian melibatkan beberapa sampel
untuk menentukan jarak optimal terapi inframerah.
Adapun alat dan bahan sebagai berikut :
a) Sensor Ultrasonik HC-SR04: untuk mengukur jarak antara alat dan objek.

b) Arduino Uno SMD ATmega328P: sebagai mikrokontroler pengendali sistem.
c) LCD 16x2 I2C: untuk menampilkan hasil pengukuran jarak.

d) Lampu Inframerah: sebagai alat terapi utama.

e) Relay: untuk mengontrol nyala lampu berdasarkan jarak yang terukur.

f) Power supply: menyediakan sumber daya listrik untuk sistem.

Penelitian ini menggunakan desain eksperimental dengan pengujian alat terhadap
beberapa subjek untuk menentukan jarak optimal terapi, yaitu antara 45-60 cm. Data
jarak diukur secara real-time menggunakan sensor HC-SR04, yang kemudian diolah
oleh Arduino untuk menyalakan atau mematikan lampu inframerah.

Sampel yang digunakan adalah objek tetap yang ditempatkan pada berbagai jarak
dari sensor HC-SR04 untuk menguji keakuratan pengukuran. Setiap pengujian diulang
beberapa kali untuk memastikan konsistensi data. Variabel yang Diukur:

a) Jarak antara alat terapi dan objek (dalam cm).
by Status lampu inframerah (nyala atau mati) berdasarkan jarak yang terdeteksi.

Data dikumpulkan dengan mengamati hasil pengukuran jarak yang ditampilkan
pada LCD serta mencatat kapan lampu inframerah menyala atau mati sesuai jarak yang
diukur. Semua data dicatat dan dianalisis secara deskriptif untuk mengukur efektivitas
alat. Metode yang digunakan sudah umum dalam penelitian eksperimental, dengan acuan
pada pengujian sensor dan mikrokontroler.

3. Hasil

Penelitian ini menghasilkan sebuah alat terapi inframerah berbasis sensor
ultrasonik HC-SR04 dan Arduino Uno SMD ATmega328P. Pengujian dilakukan
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dengan mengukur jarak optimal untuk terapi inframerah, yakni antara 45-60 cm, serta
memantau respons sistem terhadap jarak tersebut. Lampu inframerah menyala ketika
objek berada dalam rentang jarak yang aman, dan mati saat objek terlalu dekat atau

terlalu jauh.

Tabel 1 Hasil pengukuran

1 15 Tidak menyala Berbunyi
2 20 Tidak menyala Berbunyi
3 25 Tidak menyala Berbunyi
4 30 Tidak menyala Berbunyi
5 35 Tidak menyala Berbunyi
6 40 Tidak menyala Berbunyi
7 45 Menyala Tidak berbunyi
8 50 Menyala Tidak berbunyi
9 55 Menyala Tidak berbunyi
10 60 Menyala Tidak berbunyi
11 65 Tidak menyala Berbunyi
12 70 Tidak menyala Berbunyi
13 75 Tidak menyala Berbunyi
Gambar 1 Alat terapi Infrared
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa alat ini mampu mengatur nyala lampu
inframerah secara otomatis berdasarkan jarak objek. Dengan jarak optimal 45-60 cm,
sistem bekerja sesuai harapan, menjaga keamanan pasien selama terapi. Sistem juga
telah diuji dengan beberapa variasi jarak, dan hasilnya konsisten, memastikan keandalan
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alat dalam lingkungan yang sebenarnya.

4. Diskusi

Penggunaan sensor HC-SRO04 terbukti efektif dalam mendeteksi jarak dan
memberikan respons yang akurat untuk mengontrol lampu inframerah, memastikan
tidak terjadi overheating pada kulit pasien. Arduino Uno sebagai pengendali utama
bekerja dengan baik dalam memproses data dari sensor dan mengendalikan relai untuk
nyala lampu. Dengan adanya sistem otomatis ini, pasien tidak perlu khawatir tentang
jarak yang terlalu dekat atau terlalu jauh, karena alat ini mampu memantau dan
menjaga jarak terapi secara optimal.

5. Simpulan

1. Alat terapi inframerah berbasis Arduino Uno SMD ATmega328P dan sensor
ultrasonik HC-SR04 berhasil dirancang untuk mendeteksi jarak optimal
terapi antara 45-60 cm.

2. Sensor ultrasonik HC-SR04 secara efektif mengontrol nyala dan mati lampu
inframerah sesuai dengan jarak yang terdeteksi, memastikan terapi berjalan
dengan aman tanpa risiko overheating.

3. Sistem otomatis yang diterapkan pada alat ini mempermudah pengguna dalam
menjaga jarak aman selama terapi, sehingga meningkatkan keamanan dan
kenyamanan pasien.

4. Penggunaan Arduino Uno sebagai pengendali utama terbukti efisien dalam
mengelola input dari sensor dan mengontrol komponen lain seperti relai dan
lampu inframerah.

6.  Ucapan terima kasih

Dengan selesainya penelitian ini, kami ingin mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah mendukung dan berkontribusi dalam
kelancaran penelitian ini.
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